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Abstrak—Presensi siswa merupakan aspek krusial dalam pengelolaan administrasi sekolah, namun sistem konvensional berbasis kertas
di SMP Negeri 1 Giritontro memiliki kelemahan seperti risiko kehilangan data dan keterlambatan rekapitulasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan aplikasi sistem presensi siswa dengan integrasi fitur kehadiran per mata pelajaran dan izin digital. Metodologi
penelitian yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak ini adalah model Waterfall, yang mencakup tahapan analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga pengujian sistem. Aplikasi ini dibangun menggunakan teknologi frontend Flutter,
backend Next.js, dan database MongoDB. Hasil pengujian fungsional melalui metode Black Box Testing menunjukkan tingkat
keberhasilan 100% pada seluruh skenario kondisi normal, termasuk fungsi login, penambahan data mata pelajaran, penyimpanan
presensi, dan pengajuan izin digital. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pencatatan secara real-time dan memberikan akses
informasi yang lebih cepat bagi siswa, guru, dan pihak sekolah. Dengan adanya digitalisasi ini, manajemen kehadiran siswa menjadi
lebih akurat, transparan, dan mampu mengurangi beban administratif secara signifikan.

Kata Kunci: Administrasi Akademik; Izin Kehadiran; Kehadiran Siswa; Sistem Informasi Sekolah; Sistem Presensi

Abstract—Student attendance is a crucial aspect of school administrative management; however, the conventional paper-based system
implemented at SMP Negeri 1 Giritontro has several limitations, such as the risk of data loss and delays in attendance recapitulation.
This study aims to develop a student attendance system application integrated with subject-based attendance features and a digital leave
permission module. The software development methodology employed in this study is the Waterfall model, which includes the stages
of requirements analysis, system design, implementation, and testing. The application was developed using Flutter as the frontend
technology, Next.js as the backend framework, and MongoDB as the database. The results of functional testing using the Black Box
Testing method indicate a 100% success rate across all normal-condition scenarios, including login functionality, subject data
management, attendance recording, and digital leave submission. The system is capable of improving real-time attendance recording
efficiency and providing faster access to information for students, teachers, and school administrators. Through this digitalization,
student attendance management becomes more accurate, transparent, and significantly reduces administrative workload.
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1. PENDAHULUAN

Digitalisasi dalam administrasi akademik telah menjadi kebutuhan mendesak seiring dengan perkembangan teknologi
informasi [1]. Namun kondisi di berbagai sekolah menunjukkan bahwa sekolah tersebut masih mengandalkan sistem
manual dalam pencatatan data akademik, yang mencakup penyampaian pengumuman, penjadwalan, pengajuan izin, dan
rekap absensi [2]. Di mana sistem absensi konvensional yang berbasis kertas atau pencatatan manual ini memiliki
sejumlah kelemahan, seperti risiko kehilangan data, keterlambatan rekapitulasi, dan minimnya transparansi bagi siswa
dan orang tua [3]. Sementara kendala administratif ini juga berdampak pada lambatnya pengambilan keputusan dan
kurangnya efisiensi dalam pengelolaan informasi akademik secara keseluruhan [4]. Sebagai contoh, pengajuan izin yang
dilakukan secara konvensional kerap menyebabkan pencatatan kehadiran yang tidak akurat, dan penyampaian
pengumuman yang tidak terstruktur berisiko menimbulkan kesalahpahaman mengenai jadwal kegiatan sekolah, sehingga
kurangnya sistem yang terintegrasi memperlambat proses administrasi dan pengambilan keputusan [5].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan solusi melalui pengembangan aplikasi sistem
presensi siswa dengan integrasi fitur kehadiran per mata pelajaran dan izin digital yang dirancang sebagai sistem informasi
berbasis web dan mobile, yang memanfaatkan teknologi cloud termasuk backend Next.js, database MongoDB, dan
frontend Flutter [6]. Hal ini untuk mengoptimalkan pengumuman, penjadwalan, pengajuan izin digital, dan rekap absensi
otomatis [7]. Sistem ini dirancang untuk mempermudah pencatatan presensi per mata pelajaran secara real-time [8].
Rekapitulasi kehadiran, serta menyediakan fitur pengumuman jadwal pelajaran dan pengajuan izin atau dispensasi secara
daring [9], hal ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran, mengurangi kesalahan administrasi,
serta memberikan akses informasi yang lebih cepat bagi siswa, guru, dan pihak sekolah [10].

Upaya digitalisasi sistem presensi telah banyak dilakukan sebelumnya, yang menjadi latar belakang penelitian ini.
Terdapat lima studi terkait yang dikaji untuk menunjukkan posisi dan keterbaruan penelitian ini. Studi pertama [11]
berjudul Pengembangan Aplikasi Absensi Siswa Berbasis Android Menggunakan Metode Mobile Hybrid Development
berfokus pada digitalisasi absensi siswa menggunakan platform mobile yang mampu mencatat kehadiran real-time dan
export data ke Excel. Penelitian ini berfokus pada platform dengan menekankan pada fitur spesifik kehadiran per mata
pelajaran dan manajemen izin kehadiran siswa secara daring yang terintegrasi. Studi kedua [12] yang berjudul
Perancangan Aplikasi Absensi Siswa Berbasis Web pada MIS Mathla'ul Huda Lumpang mengembangkan sistem berbasis
web dengan akses multi-user yang meliputi siswa, guru, dan admin serta monitoring oleh orang tua. Tetapi, penelitian
saat ini secara eksplisit mengintegrasikan fitur presensi per mata pelajaran yang krusial serta sistem pengajuan izin digital
yang terstruktur, memastikan data kehadiran terkait langsung dengan subjek akademik. Studi ketiga [13], melalui Aplikasi
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Presensi Digital untuk Mewujudkan Transparansi Kehadiran Siswa kepada Orang Tua Berbasis Web fokus pada
peningkatan transparansi eksternal dengan monitoring dan notifikasi otomatis kepada orang tua. Penelitian ini lebih
berfokus pada sisi internal administrasi, yaitu efisiensi pencatatan per mata pelajaran dan manajemen alur verifikasi izin
kehadiran oleh guru/admin, yang merupakan proses penting untuk menjaga validitas data. Studi keempat [14] mengenai
Presensi Siswa Belajar pada SMK Taman Siswa 1 Berbasis Web memungkinkan pencatatan real-time oleh guru dan
rekapitulasi harian/bulanan oleh admin; namun, penelitian saat ini secara khusus menyajikan fitur Kehadiran Per Mata
Pelajaran yang berbeda dari rekapitulasi harian umum dan menggunakan teknologi yang lebih modern (Flutter, Next.js,
MongoDB) yang menawarkan skalabilitas dan fleksibilitas data. Dan studi terakhir [15], dalam Perancangan Sistem
Presensi Siswa Berbasis Web Menggunakan Notifikasi 4P/ WhatsApp fokus pada fitur notifikasi otomatis ke orang tua
melalui WhatsApp API. Sebaliknya, penelitian ini berfokus lebih mendalam pada manajemen izin kehadiran siswa dari
sisi pengajuan digital hingga verifikasi oleh admin/guru, serta menampilkan notifikasi real-time status izin melalui
antarmuka aplikasi.

Dengan perbandingan kelima studi demikian, penelitian ini mengemukakan integrasi sistem presensi per mata
pelajaran yang akurat dengan manajemen izin kehadiran digital dalam satu platform berbasis web dan mobile, yang
dirancang untuk mengatasi masalah spesifik administrasi manual di SMP Negeri 1 Giritontro. Tujuan spesifik dari
penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem berbasis web dan mobile yang mendukung pengelolaan
pengumuman, pengajuan izin digital, dan rekap absensi otomatis, meningkatkan akurasi dan efisiensi administrasi,
mempercepat penyampaian informasi, serta mengimplementasikan sistem hak akses yang jelas antara siswa, guru/wali
kelas, dan pihak administrasi guna menjaga keamanan dan validitas data. Harapan yang ingin dicapai melalui
implementasi sistem ini adalah digitalisasi presensi dan izin kehadiran dapat mengoptimalkan manajemen kehadiran
siswa secara lebih akurat dan transparan, mengurangi beban administratif guru sehingga dapat lebih fokus pada kegiatan
pembelajaran, serta memberikan rasa nyaman bagi siswa karena keterbukaan informasi akademik yang mudah dijangkau
melalui aplikasi.

2. METODOLOGI PENELITTIAN

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan terstruktur untuk menghasilkan aplikasi presensi digital yang sesuai
kebutuhan pengguna. Proses pengembangan sistem mengadaptasi pendekatan waterfall [16] yang mencakup analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian fungsional, dengan harapan sistem yang dihasilkan dapat berjalan
stabil dan memenubhi tujuan penelitian.

2.1 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian disusun untuk memberikan alur berpikir dan tahapan-tahapan yang terstruktur dalam proses
pengembangan sistem. Penelitian dimulai dari identifikasi kondisi awal yaitu penggunaan sistem presensi manual berbasis
lembar kertas di SMP Negeri | Giritontro yang menimbulkan masalah seperti kesalahan rekapitulasi dan kurangnya akses
informasi kehadiran. Sebagai solusi, diajukan usulan penelitian berupa pengembangan aplikasi berbasis web dan mobile
yang mendukung fitur presensi per mata pelajaran serta pengajuan izin kehadiran secara daring [17]. Tahapan penelitian
meliputi analisis kebutuhan, perancangan (UI/UX, database), pengembangan sistem menggunakan teknologi Flutter dan
Next.js, serta pengujian fungsionalitas dan kenyamanan pengguna [18]. Hasil akhir yang diharapkan adalah aplikasi
presensi digital yang efisien, transparan, dan mampu menyediakan rekap kehadiran yang akurat [ 19]. Kerangka penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.

Tahap Penelitian
Usulan Penelitian

Kondisi Awal 1. Analisis kebutuhan Hasil Akhir
Pengembangan aplikasi 2. Perancangan sistem:

Sistem presensi masih .| presensisiswa berbasis | UlfUX, data base, dan fitur .| Aplikasi presensi digital
manual, berbasis kerias, “| web dan metode dengan " utama "| yang efisiensi, akurat, dan
fiak efisien, dan kurang fitur kehadiran per mata 3. Implementasi teknologi: transparan untuk siswa dan

transparan. pelajaran dan izin Flutter, Next Js, Mongo DB sekolah

kehadiran. 4. Pengujian dan evaluasi
sisten

Gambar 1. Kerangka Penelitian
2.2 Data Penelitian

Sumber data penelitian berasal dari SMP Negeri 1 Giritontro. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan guru,
wali kelas, dan operator sekolah untuk mengetahui alur pencatatan kehadiran dan proses pengajuan izin, serta observasi
langsung di kelas [20]. Data sekunder diambil dari dokumen kehadiran siswa dan pengajuan izin yang dicatat selama
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Data yang dikelola dalam sistem mencakup data siswa (nama, NIS, riwayat
kehadiran), data kehadiran (status per mata pelajaran), data izin kehadiran (alasan, status izin), data jadwal pelajaran, data
pengumuman, dan data pengguna aplikasi (siswa, guru, admin) [21]. Rincian jenis data penting yang dikelola dalam
sistem dirangkum dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Sumber Data

No Data Keterangan
1 Data Kehadiran Siswa Informasi mengenai status kehadiran siswa pada setiap mata pelajaran.
2 Data Siswa Berisi nama, NIS, kontak, dan informasi lainnya mengenai siswa.
3 Data Mata Pelajaran Informasi tentang jadwal, mata pelajaran, dan pengajaran yang berlangsung.
4 Data Izin Kehadiran Catatan pengajuan izin kehadiran siswa, termasuk alasan dan status izin.
5  Data Rekap Kehadiran ~ Rekapitulasi kehadiran siswa per hari, per minggu, dan per mata pelajaran.
6  Data Pengumuman Informasi terkait jadwal Pelajaran, pengumuman acara, atau perubahan jadwal.
7  Data Pengguna Aplikasi Berisi data login dan hak akses pengguna aplikasi (siswa, guru, admin).

2.3 Arsitektur Model

Sistem ini dirancang berbasis web dan mobile untuk mendukung pencatatan kehadiran real-time dan pengajuan izin dari
perangkat masing-masing. Arsitektur sistem ini terdiri dari tiga komponen utama: Frontend dikembangkan menggunakan
Flutter untuk mendukung akses lintas platform (Android, iOS, browser), menyediakan antarmuka pencatatan kehadiran
per mata pelajaran dan pengajuan izin online [18]. Backend dibangun menggunakan Next.js untuk menangani logika
bisnis, autentikasi, dan validasi data melalui 4P/ Routes. Database menggunakan MongoDB sebagai basis data NoSQOL
karena fleksibilitasnya dalam menangani struktur data dinamis dan mendukung skalabilitas [22].

2.4 Analisis dan Perancangan

Analisis dan perancangan memastikan sistem sesuai dengan kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan
fungsional mencakup kemampuan guru menginput presensi per mata pelajaran, siswa mengisi formulir izin lengkap
dengan bukti pendukung, dan sistem menghasilkan laporan kehadiran serta notifikasi real-time [7] . Kebutuhan non
fungsional mencakup spesifikasi perangkat lunak (Flutter, Next.js, MongoDB) dan perangkat keras server minimal (Intel
Core 15, RAM 8GB). Perancangan konseptual memodelkan alur kerja dan relasi data [8]. Alur proses sistem presensi
siswa digambarkan melalui flowchart pada Gambar 2.

Isi Form Submit
Ya ) )
Pengajuan Pengajuan
Admin TU ; .
@—» Disetujui?
) Registrasi ) Pengajuan
Tidak Tidak———| Ditolak

Gambar 2. Flowchart

Sudah
Terdaftar?

‘ Mulai }—~{ Login
Siswa

Notifikasi .
ke Siswa }—.{ Selesai

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Sistem dan Hasil Pengujian

Implementasi dilakukan melalui tahapan pengembangan sistem berdasarkan kebutuhan fungsional pengguna.
Pengembangan aplikasi memanfaatkan teknologi Flutter pada sisi frontend sehingga mendukung multi-platform, Next.js
sebagai backend API, dan MongoDB sebagai basis data yang fleksibel dalam menangani data presensi yang dinamis [22].
Sistem dirancang untuk menyediakan informasi presensi real-time, memfasilitasi pengajuan izin online, serta
menampilkan pengumuman sekolah secara langsung melalui notifikasi digital. Pemilihan arsitektur modern tersebut
mendukung proses digitalisasi administrasi akademik sebagaimana direkomendasikan oleh [1] dan penelitian oleh [§]
yang menckankan pentingnya efisiensi dalam pengelolaan data pendidikan.

3.1.1Implementasi Sistem Aplikasi Presensi

Aplikasi ini menyajikan beberapa fitur utama yang dapat digunakan oleh siswa, guru, serta admin sekolah dengan
tampilan antarmuka sederhana dan mudah dipahami. Halaman Login berfungsi sebagai gerbang awal akses ke sistem,
mengharuskan siswa memasukkan NISN dan password untuk memverifikasi identitas pengguna. Tampilan ini bertujuan
memastikan hanya siswa terdaftar yang dapat mengakses data akademik secara aman. Halaman Register memungkinkan
pendaftaran akun baru [20].
a. Halaman Dashboard Siswa
Halaman Dashboard siswa (atau Beranda) menampilkan ringkasan data penting, termasuk identitas siswa, statistik
kehadiran (hadir, izin, alpha), dan pengumuman penting. Di bagian atas terdapat informasi ringkas jumlah pengajuan
izin yang aktif dan status terakhir. Halaman ini memungkinkan siswa memantau informasi akademik secara cepat dan
efisien [13]. Tampilan halaman login siswa sebagai gerbang awal akses sistem ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Halaman Login Siswa
b. Halaman Dashboard Siswa
Halaman Notifikasi menyajikan berbagai informasi penting dari pihak sekolah dalam bentuk daftar pengumuman.
Setiap notifikasi ditampilkan dalam kartu yang rapi dan mudah dibaca, lengkap dengan ikon lonceng sebagai penanda
informasi baru. Halaman ini dirancang untuk memudahkan siswa dalam memantau kegiatan dan pengumuman resmi
tanpa harus bergantung pada papan informasi konvensional [7]. Antarmuka dashboard siswa yang menampilkan
ringkasan kehadiran dan pengumuman ditunjukkan pada Gambar 5.

° arrum
Email: arrumjb24 Egmail.com

Statistik Presensi

] x
20 1

Pengumuman

Ujian Tengah Semester

Gambar 5. Halaman Dashboard Siswa

c. Halaman Notifikasi Siswa
Halaman Rekap Presensi menyajikan data kehadiran siswa yang dapat difilter berdasarkan mata pelajaran, tanggal,
dan status kehadiran. Tersedia dropdown mata pelajaran, filter tanggal, dan status (hadir, izin, atau alpha) untuk
menelusuri riwayat kehadiran. Tampilan hasilnya ringkas, memuat detail mata pelajaran, tanggal, dan status yang
ditandai warna untuk memudahkan identifikasi cepat [14]. Tampilan halaman notifikasi siswa yang memuat
pengumuman resmi sekolah ditunjukkan pada Gambar 6.

A <omiungan iedustn

M Pemimen Ketus OSIS

@ Lomba Kebersihan Kelas

M Xevlotan Exstrakurikuler

M Perinestan Mautid Natt

Gambar 6. Halaman Notifikasi Siswa

d. Halaman Rekap Presensi
Halaman pengajuan izin siswa merupakan implementasi langsung dari solusi terhadap proses izin manual. Siswa dapat
mengisi formulir izin ketidakhadiran ke sekolah secara resmi, mencakup nama siswa, alasan izin, keterangan

Copyright © 2025 The Author, Page 278
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://hostjournals.com/bulletincsr
https://doi.org/10.47065/bulletincsr.v6i1.826
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

BULLETIN OF COMPUTER SCIENCE RESEARCH
ISSN 2774-3659 (Media Online)

Vol 6, No 1, December 2025 | Hal 275-283
https://hostjournals.com/bulletincsr

DOI: 10.47065/bulletincsr.v6i1.826

tambahan, serta memilih tanggal izin menggunakan pemilih tanggal yang disediakan. Setelah formulir dikirim, sistem
akan menampilkan pesan konfirmasi "Izin berhasil dikirim". Fitur ini membantu proses pendataan izin menjadi lebih
efisien dan terdokumentasi, serta mengurangi risiko pemalsuan izin [15]. Halaman rekap presensi siswa yang dapat
difilter berdasarkan mata pelajaran dan tanggal ditunjukkan pada Gambar 7.

Gambar 7. Halaman Rekap Presensi

e. Halaman Pengajuan Izin Siswa
Fitur pengajuan izin mempermudah siswa dalam mengirim permohonan izin secara online, yang langsung tersimpan
pada database untuk diverifikasi oleh admin. Proses ini menghasilkan dokumentasi ketidakhadiran yang lebih akurat
serta mengurangi potensi pemalsuan informasi seperti yang umum terjadi di sistem manual [11]. Tampilan halaman
pengajuan izin siswa secara daring ditunjukkan pada Gambar 8.

CEES

Formulir Izin Siswa

Pengajuan Izin

1l

Keterangan Tambahan

Gambar 8. Halaman Pengajuan Izin Siswa
3.2 Hasil Pengujian Fungsional Sistem

Pengujian metode dilakukan untuk memverifikasi fungsionalitas sistem (kebutuhan fungsional) dan keandalannya
(kebutuhan non-fungsional), memastikan sistem dapat mengurangi kesalahan pencatatan dan mempercepat penyampaian
informasi. Pengujian prototipe dilaksanakan pada skenario normal dan tidak normal.

3.2.1 Hasil Pengujian Kondisi Normal

Pengujian kondisi normal dilakukan berdasarkan skenario umum yang sering dilakukan pengguna (siswa, guru, dan
admin) untuk memastikan semua fitur utama berjalan sesuai harapan. Hasil pengujian kondisi normal yang disajikan pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh skenario pengujian berhasil dijalankan sesuai dengan kebutuhan sistem.

Tabel 2. Pengujian Kondisi Normal

No Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status
1 Login pengguna (admin/guru) Berhasil masuk ke dashboard Login berhasil, dashboard Berhasil
sesuai peran tampil sesuai hak akses
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No Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status

2 Menambahkan data mapel Mapel tersimpan dan tampil Data  tampil dan  bisa Berhasil
dalam daftar diedit/dihapus

3 Memasukkan presensi setelah Nama siswa dan status Semua siswa muncul, status Berhasil

memilih kelas dan mapel kehadiran muncul bisa dipilih dan disimpan

4 Menyimpan data presensi Data tersimpan dan muncul di Presensi  tersimpan dengan Berhasil
rekap status yang dipilih

5  Mengajukan izin oleh siswa Form dapat diisi dan muncul Izin terkirim dan tampil di Berhasil
“Izin berhasil dikirim” daftar izin admin

6  Melihat pengumuman Pengumuman tampil dalam Pengumuman tampil sesuai Berhasil
kartu input admin

3.2.2 Hasil Pengujian Kondisi Tidak Normal

Pengujian ini dilakukan untuk melihat kemampuan sistem menangani error atau skenario yang tidak sesuai prosedur,
yang krusial untuk menjaga keamanan dan integritas data. Sistem menunjukkan respons yang dikontrol dan sesuai desain
(Ditangani), yang mencerminkan penerapan Keamanan Data dalam Sistem Presensi. Hasil pengujian ini secara
keseluruhan membuktikan bahwa sistem presensi digital yang dikembangkan memiliki keandalan yang baik dan mampu
menjalankan fungsi utama dengan akurat dan aman. Hasil pengujian kondisi tidak normal disajikan pada Tabel 3, yang
menunjukkan kemampuan sistem dalam menangani kesalahan input dan pelanggaran prosedur.

Tabel 3. Pengujian Kondisi Tidak Normal

No Skenario Uji Kondisi Respon Sistem Status
Uji
1 Salah input presensi (siswa hadir Tidak Koreksi tidak bisa dilakukan pada hari yang Ditangani
tapi dicatat alpha) normal  sama. Hanya bisa diperbaiki keesokan harinya
2 Akses halaman presensi tanpa Tidak Sistem langsung mengarahkan ke halaman Ditangani
login normal  login
3 Siswa mengajukan izin tanpa Tidak Validasi gagal, form tidak terkirim tanpa data  Ditangani
alasan atau tanggal normal  lengkap
4  Guru mencoba mengubah data Tidak Sistem menolak perubahan dan menampilkan Sesuai
presensi sebelum hari berikutnya normal  peringatan desain
3.3 Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada analisis implementasi sistem presensi per mata pelajaran dan izin siswa
berbasis web dan mobile yang dikembangkan di SMP Negeri 1 Giritontro, serta membandingkan dampak penerapan
terhadap kondisi awal sistem administrasi kehadiran yang sebelumnya digunakan di sekolah. Hasil implementasi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal akurasi pencatatan, kemudahan akses, serta efektivitas pemantauan
kehadiran, yang pada akhirnya mendukung proses pembelajaran secara menyeluruh. Kondisi ini sejalan dengan upaya
transformasi digital di sektor pendidikan yang didorong oleh kebutuhan efisiensi administrasi dan pengelolaan data
sebagaimana dijelaskan dalam penelitian sebelumnya [1], [3].

Sebelum adanya sistem digital ini, proses pencatatan kehadiran siswa dilakukan secara manual melalui lembar
daftar hadir kertas yang diedarkan di kelas dan dikumpulkan setiap akhir minggu atau akhir bulan. Prosedur ini tidak
hanya menyulitkan proses rekapitulasi dan pelaporan data, tetapi juga meningkatkan risiko kesalahan pencatatan,
hilangnya data, dan ketidaktransparanan informasi. Guru harus meluangkan waktu lebih banyak untuk melakukan input
ulang data ke komputer, sementara siswa maupun orang tua sulit memantau riwayat kehadiran secara langsung. Tantangan
tersebut membuktikan bahwa metode manual tidak lagi dapat mengimbangi kebutuhan administrasi akademik modern,
terutama dalam konteks pengawasan disiplin belajar [8].

Implementasi sistem yang dikembangkan memungkinkan pencatatan kehadiran dilakukan secara langsung
berdasarkan mata pelajaran yang sedang berlangsung. Hal ini memberikan detail data yang lebih informatif dibandingkan
sistem presensi harian yang hanya menilai keberadaan siswa di sekolah tanpa melihat kepatuhan mengikuti pembelajaran
dalam setiap sesi. Presensi per mata pelajaran dianggap lebih akurat dalam mencerminkan keterlibatan siswa di kelas,
sehingga dapat menjadi indikator kedisiplinan yang valid dalam mendeteksi kecenderungan ketidakhadiran parsial atau
bolos mata pelajaran tertentu. Data yang lebih granular seperti ini telah direkomendasikan dalam penelitian oleh Wibowo
[7] sebagai langkah peningkatan kualitas evaluasi kedisiplinan siswa.

Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur pengajuan izin secara online. Pada metode sebelumnya, siswa
harus membawa surat izin fisik dari orang tua atau wali yang kemudian diberikan kepada wali kelas atau petugas tata
usaha. Namun seringkali surat tersebut tidak terdokumentasi dengan baik, bahkan terdapat kasus pemalsuan alasan izin.
Dengan adanya input izin berbasis aplikasi, bukti izin tercatat langsung dalam sistem dan dapat diverifikasi sebelum
perubahan status kehadiran dilakukan. Hal ini mengurangi terjadinya manipulasi data serta memudahkan pihak sekolah
dalam menelusuri riwayat izin apabila diperlukan. Penguatan dokumentasi berbasis sistem ini sesuai dengan prinsip
akuntabilitas administrasi pendidikan yang ditekankan oleh Rahmawati [15].
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Proses validasi sistem melalui pengujian kondisi normal menunjukkan bahwa fitur utama telah berjalan stabil dan
sesuai kebutuhan pengguna. Siswa dapat login, melihat riwayat presensi, melakukan pengajuan izin, serta membaca
pengumuman terbaru dari sekolah. Admin juga dapat mengelola data pengguna, mata pelajaran, serta melakukan
verifikasi pengajuan izin secara cepat. Hal ini menandakan bahwa desain sistem telah sesuai dengan kebutuhan fungsional
yang dirumuskan pada tahap analisis. Selain itu, hasil pengujian kondisi tidak normal juga menunjukkan sistem memiliki
kemampuan penanganan error yang baik, seperti penolakan input kosong, pembatasan akses terhadap data tertentu, serta
verifikasi ketat dalam perubahan status presensi. Validasi seperti ini penting diterapkan untuk mencegah terjadinya
kerusakan data maupun manipulasi oleh pengguna yang tidak berwenang [21], [25].

Dari sisi kemudahan penggunaan, siswa dan guru memberikan respons positif karena tampilan antarmuka
dirancang intuitif dan tidak membutuhkan pelatihan khusus untuk mengoperasikannya. Timeout pada sesi login serta
keamanan sandi memberikan jaminan perlindungan data pengguna. Fitur notifikasi juga menjadi faktor pendukung
penting karena membantu siswa memperoleh informasi pengumuman sekolah dengan lebih cepat dibandingkan
komunikasi konvensional yang mengandalkan papan informasi fisik. Semua peningkatan efektivitas ini selaras dengan
manfaat sistem informasi pendidikan yang telah dibuktikan dalam [1].

Pembahasan selanjutnya berfokus pada aspek efisiensi waktu dan tenaga dalam manajemen presensi. Dengan
metode digital, proses rekapitulasi dilakukan otomatis oleh sistem dan dapat langsung diekspor menjadi laporan periodik.
Ini berbeda dengan metode manual yang membutuhkan proses entri data berulang. Guru kini dapat lebih fokus pada
pembelajaran daripada aktivitas administratif. Secara praktis, digitalisasi ini mendukung konsep pembelajaran yang
menempatkan guru sebagai fasilitator pendidikan, bukan pengelola data administratif [12].

Implikasi lain yang diamati ialah meningkatnya kesadaran siswa terhadap kedisiplinan belajar. Informasi statistik
presensi yang ditampilkan secara real-time pada dashboard membuat siswa dapat mengontrol capaian kedisiplinan mereka
sendiri. Dalam perspektif psikologi pendidikan, transparansi seperti ini dapat menumbuhkan motivasi intrinsik siswa
untuk memperbaiki kebiasaan belajar karena mereka dapat melihat langsung progres dan konsekuensi ketidakhadiran
yang dilakukan [18]. Data juga dapat dijadikan dasar pemberian reward atau intervensi pembinaan secara lebih terarah
oleh sekolah.

Positifnya dampak implementasi ini juga dilihat dari akurasi dan kecepatan akses data oleh berbagai pemangku
kepentingan. Orang tua dapat diberi akses monitoring di masa depan sehingga hubungan komunikasi sekolah—orang tua
lebih kuat. Data presensi juga dapat menjadi bahan analisis mutu pembelajaran bagi pimpinan sekolah atau instansi
pemerintah daerah sebagai landasan kebijakan peningkatan mutu pendidikan. Salah satu tantangan yang sering dihadapi
dalam sistem pendidikan adalah kurangnya data akurat sebagai dasar pengambilan keputusan. Sistem ini mampu
menjawab tantangan tersebut melalui penyediaan laporan yang lengkap dan mudah diakses [10].

Walaupun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa keterbatasan penting. Salah satu yang perlu
diperhatikan adalah ketergantungan pada ketersediaan jaringan internet. Beberapa kelas atau ruangan sekolah mungkin
belum memiliki koneksi stabil sehingga dapat mengganggu proses presensi digital. Pemanfaatan jaringan internal sekolah
atau caching data offline dapat menjadi solusi pada pengembangan berikutnya. Selain itu, sistem ini belum sepenuhnya
mengintegrasikan guru mata pelajaran sebagai pihak yang melakukan input langsung. Saat ini, admin masih memegang
peran besar dalam verifikasi. Pada pengembangan lanjutan, pelibatan guru secara penuh dapat meningkatkan akurasi
kontrol kelas dan memperkuat tanggung jawab pengajaran.

Penelitian ini juga hanya diterapkan pada satu sekolah sebagai studi kasus sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan ke seluruh satuan pendidikan. Namun demikian, prototipe sistem ini dapat direplikasi dengan
penyesuaian minimal pada sekolah lain yang memiliki karakteristik serupa. Dengan demikian, penelitian lanjutan perlu
dilakukan pada skala yang lebih luas, termasuk integrasi sistem dengan aplikasi manajemen sekolah lainnya seperti sistem
nilai dan sistem penjadwalan mata pelajaran agar tercapai digitalisasi administrasi akademik secara menyeluruh.

Terlepas dari keterbatasan tersebut, sistem presensi per mata pelajaran dan izin siswa berbasis web dan mobile ini
memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan efisiensi, akurasi, serta transparansi dalam pengelolaan kehadiran
siswa di sekolah. Dampak positif yang muncul mencakup pengurangan beban administratif, peningkatan kedisiplinan
akademik, serta tersedianya data presensi sebagai basis pengambilan keputusan yang lebih tepat. Keberhasilan
implementasi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital merupakan langkah strategis dalam menyongsong
peningkatan kualitas tata kelola sekolah di era transformasi teknologi modern.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan, implementasi, dan pengujian sistem yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi sistem presensi siswa dengan integrasi kehadiran per mata pelajaran dan izin digital berhasil dikembangkan dan
diterapkan secara efektif untuk menjawab permasalahan administrasi akademik yang masih bersifat manual di SMP
Negeri 1 Giritontro, seperti risiko kehilangan data, keterlambatan proses rekapitulasi, ketidakakuratan pencatatan
kehadiran, serta rendahnya tingkat transparansi informasi. Pengembangan aplikasi ini menggunakan metode Waterfall
yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian, dengan memanfaatkan
teknologi Flutter sebagai frontend, Next.js sebagai backend, serta MongoDB sebagai basis data. Sistem presensi berbasis
web dan mobile yang dihasilkan mampu mendukung pencatatan kehadiran siswa secara real-time berdasarkan mata
pelajaran, pengelolaan jadwal pembelajaran, penyampaian pengumuman, rekapitulasi absensi otomatis, serta pengajuan
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izin ketidakhadiran secara digital, sehingga dapat meningkatkan efisiensi proses administrasi, meminimalkan kesalahan
pencatatan, dan mempercepat akses informasi bagi siswa, guru, dan pihak sekolah. Hasil pengujian fungsional
menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 100% pada seluruh skenario
pengujian kondisi normal, yang mengindikasikan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna serta memiliki keandalan dan validasi yang baik dalam menjaga integritas dan akurasi data presensi. Meskipun
sistem telah berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian, masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu ruang lingkup sistem
yang terbatas pada pengelolaan presensi siswa dan izin kehadiran serta implementasi yang disesuaikan dengan kebijakan
dan kebutuhan di SMP Negeri 1 Giritontro. Oleh karena itu, pada pengembangan selanjutnya disarankan agar sistem
diperluas dengan penambahan fitur lain, seperti integrasi nilai akademik, informasi jadwal per kelas, dan pengelolaan
tugas pembelajaran, sehingga sistem dapat berkembang menjadi solusi manajemen akademik yang lebih komprehensif
dan memiliki potensi penerapan yang lebih luas.
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